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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis secara manual dan pemodelan dengan software 

plaxis 2D, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai kapasitas dukung pondasi yang diperoleh dari uji sondir dan uji SPT 

berbeda nilainya. Perbedaan kapasitas dukung dapat disebabkan karena jenis 

dan sifat tanah yang berbeda pada jarak terdekat pada lokasi penelitan, dapat 

pula disebabkan perbedaan kepadatan tanah sehingga mempengaruhi daya 

dukung tiang. Adapun nilai kapasitas dukung pondasi tiang bor dari hasil 

analisis adalah sebagai berikut. 

a. Kapasitas dukung pondasi terhadap gaya tekan berdasarkan data sondir 

adalah sebesar 97,05 ton atau 952,06 kN sedangkan berdasarkan data 

SPT adalah sebesar 109,29 ton atau 1072,13 kN. Nilai ini lebih tinggi 

dari kapasitas dukung rencana proyek tersebut. 

b. Kapasitas dukung pondasi terhadap gaya tarik berdasarkan data sondir 

adalah sebesar 26,07 ton. Adapun hasil perhitungan kapasitas dukung 

pondasi terhadap gaya tarik dengan menggunakan data SPT sebesar 

71,31 ton. 

c. Kapasitas dukung ijin tiang terhadap gaya lateral adalah 38,375 kN. 

2. Penurunan maksimum yang terjadi dengan beban ijin yang bekerja sebesar 

1072,13 kN adalah sebesar 23,86 mm. Ketika terjadi gempa dengan 

magnitude 5,2 SR penurunannya menjadi 153,44 mm. Ketika terjadi gempa 6 

SR, penurunan yang terjadi sebesar 178,71 mm, sedangkan gempa 

bermagnitudo 7 SR dan 8 SR masing-masing mengakibatkan penurunan 

sebesar 234,58 mm dan 234,64 mm. Adapun nilai penurunan yang didapat 

dengan menggunakan beban izin 1072,13 kN tanpa adanya pengaruh beban 

gempa lebih kecil daripada nilai penurunan izin maksimum yakni 40 mm, 

tetapi   penurunan   yang   terjadi   karena   pengaruh   gempa   menghasilkan 
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penurunan yang lebih besar dari penurunan maksimum yang diizinkan. Pada 

penurunan pondasi tanpa gempa, penurunan terbesar berada di sekitar tiang, 

sedangkan ketika terjadi gempa penurunan terbesar berada pada ujung tiang. 

Adapun tegangan tanah di sekitar tiang juga menurun seiring dengan 

bertambahnya beban gempa.  Semakin ke permukaan tanah, tegangan tanah 

yang berkurang semakin besar. Hal ini dapat dilihat dengan besarnya nilai 

tegangan di permukaan tanah yang berkurang sebesar 96%. Tanah di ujung 

bawah pondasi juga mengalami pengurangan tegangan, tetapi lebih kecil dari 

tegangan di permukaan tanah yakni sebesar 49%. Ini dikarenakan gempa 

membuat friksi antar tanah dan tiang berkurang sehingga beban lebih banyak 

ditanggung oleh tanah di ujung bawah pondasi.  

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kapasitas dukung pondasi 

dengan menggunakan metode lain. Hal ini dikarenakan terjadi perbedaan antara 

kapasitas dukung pondasi berdasarkan data SPT dan data sondir. Selain itu perlu 

juga dilakukan perhitungan penurunan secara analitis dan memvalidasi nilai 

penurunan yang didapat dengan program plaxis 3D. 
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